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ABSTRAK 
 

Zahra Yuniati. 2023. Hubungan Keteladanan Guru dengan Kemampuan 

Skripsi. Departemen Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. 
Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi masalah yang ditemukan di PAUD Terpadu 

guru kepada anak didik di sekolah tersebut sudah diberikan dengan baik, 
kemudian moral anak didik di sekolah tersebut juga terlihat sudah cukup baik. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
hubungan keteladanan guru dengan kemampuan moral anak usia 5-6 tahun di 

 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
analisis deskriptif korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah pengawas 
sekolah, kepala sekolah, dan guru yang mengajar di kelompok B1-B6. Penelitian 
ini dilakukan mulai dari tanggal 13 Juni 2023 s/d 20 Juni 2023. Instrumen 
penelitian ini adalah angket keteladanan guru yang diisi oleh pengawas sekolah 
dan kepala sekolah, kemudian angket kemampuan moral anak yang diisi oleh guru 
kelas, yang telah dilakukan uji validasi dan realibilitasnya. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh keterangan 
bahwa terdapat hubungan signifikan antara keteladanan guru dengan kemampuan 
moral anak, dengan koefesien sebesar 0,336, dengan nilai signifikan Sig. (2-
tailed) sebesar 0,108, dan nilai Person Correlation sebesar 1. Maka kesimpulannya 
hubungan keteladanan guru dengan kemampuan moral anak usia 5-6 tahun di 

 

Kata Kunci : Keteladanan Guru, Kemampuan Moral Anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Usia dini merupakan fondasi dari setiap proses perkembangan anak. 

Usia dini merupakan usia yang  paling penting dalam kehidupan seorang anak. 

Pada masa ini keingintahuan anak sangat besar, sehingga anak sangat senang 

untuk mengeskplorasi lingkungan sekitarnya. Dari lingkungan sekitar, anak 

dapat belajar banyak hal, yang akan mengembangkan kemampuan, bakat, serta 

keterampilan yang ada dalam diri anak. Oleh karena itu, penting bagi orangtua 

dan lembaga pendidikan berperan aktif untuk memberikan stimulus yang tepat, 

agar setiap kemampuan yang anak miliki berkembang secara optimal. Sehingga 

terwujud penerus bangsa yang cerdas, tangguh dan memiliki moral yang baik.  

Menurut Huliyah (2016) Pendidikan anak usia dini merupakan 

pendidikan yang dijalankan dengan tujuan untuk memberikan fasilitas bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau memfokuskan 

pada seluruh aspek perkembangan anak.  

Pendidikan Anak Usia Dini adalah  upaya untuk menstimulasi, 

membimbing, mengasuh dan pemberian kgiatan pembelajaran yang akan 

menghasilkan kemampuan dan keterampilan. (Sujiono, 2011;7). Sedangkan 

pengertian Pendidikan Anak Usia Dini Terpadu menurut Direktorat Jenderal 

layanan pendidikan bagi anak usia dini yang menyelenggarakan lebih dari satu 
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program Pendidikan Anak Usia Dini (Taman Kanak-Kanak, Kelompok 

Bermain, Taman Penitipan Anak) yang dalam pembinaan, penyelenggaraan 

dan pengelolaannya dilakukan secata terpadu atau  

Perkembangan yang terjadi pada masa usia dini merupakan 

perkembangan yang potensial, meliputi perkembangan nilai agama dan moral, 

kognitif, bahasa, sosial emosional, seni dan motorik. Salah satu aspek yang 

penting untuk distimulasi pada usia dini yaitu kemampuan moral.  Menurut 

Auliya, dkk (2021) moral adalah kemampuan yang dimiliki anak untuk 

membedakan benar atau salah. Dengan adanya kemampuan moral ini anak 

dapat mengetahui tindakan dan perkataan yang baik untuk dilakukan, yang 

sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku di masyarakat. 

Menurut Kholberg anak usia 5-6 berada pada tahap prakonvensional, 

karena anak-anak masih belum bisa bicara sebagai anggota masyarakat. Anak-

anak melihat moralitas sebagai sesuatu yang eksternal, yang mana anak 

melakukakn sesuatu yang orang dewasa katakan (Crain, 2007). Pada standar 

tingkat pencapaian perkembangan anak atau yang biasa disebut STPPA 

perkembangan agama dan moral anak usia 5 sampai 6 tahun meliputi, 

mengenal agama yang dianut, mengerjakan ibadah, berperilaku jujur, 

penolong, sopan, hormat, sportif,  menjaga kebersihan diri dan lingkungan, 

mengetahui hari besar agama serta menghormati (toleransi) agama orang lain. 

Dewasa ini banyak ditemukan perilaku anak-anak yang kurang baik 

seperti berkata kasar, berteriak, tidak mau mengantri, berperilaku yang kurang 
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sopan dan sebagainya, yang menunjukkan bahwa moral anak mengalami 

penurunan. Keadaan ini sangat memprihatinkan, karena seharusnya pada masa 

ini anak-anak dapat belajar banyak hal dan mengembangkan potensi yang anak 

miliki.  

Kemampuan moral anak tidak berkembang dengan sendirinya, tetapi 

harus diajarkan dengan memberikan contoh teladan kepada anak. Mulyasa 

(2015:45-56) mengungkapkan pendapatnya bahwa guru merupakan model atau 

teladan bagi anak di sekolah dan semua orang yang menganggap ia sebagai 

seorang guru.  Guru yang ideal adalah guru yang bukan hanya memberikan 

ilmu saja kepada anak, namun juga dapat menjadi teladan bagi anak di sekolah. 

guru dapat memberikan contoh yang baik seperti berkata dan bertindak sesuai 

norma yang berlaku di masyarakat. Sebagaimana sebuah filosofi guru digugu 

dan ditiru, yang maknanya seorang guru dapat dipercaya dan ditiru. 

Anak merupakan peniru ulung yang handal, anak dapat dengan mudah 

untuk meniru apa yang dilakukan dan diucapkan gurunya di sekolah. Oleh 

karena itu penting bagi seorang guru untuk memberikan contoh teladan yang 

baik bagi anak, serta membimbing anak untuk dapat berperilaku yang baik, 

sehingga ketika anak memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi, anak 

sudah siap dengan kemampuan moral yang sudah tertanam dalam diri anak. 

Sebagaimana pepatah mengatakan satu teladan lebih baik daripada seribu 

nasihat, yang mana maknanya anak lebih mudah meniru contoh nyata yang 

diberikan guru, dari pada hanya menerima nasihat tanpa adanya contoh yang 

nyata bagi anak. 
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Menurut Munawaroh (2019) keteladanan adalah proses meniru yang 

dilakukan anak terhadap orang dewasa yang ada disekitar anak. Keteladanan 

guru memiliki peranan yang sangat penting bagi perkembangan moral anak dan 

mempunyai hubungan yang timbal balik.  

Menurut teori pembelajaran sosial dari Albert Bandura menyatakan 

bahwa guru memiliki peran sebagai model atau teladan bagi peserta didiknya. 

Sebagai contoh teladan, tentu saja kepribadian serta semua tindakan yang 

dilakukan oleh guru menjadi sorotan bagi anak didiknya dan orang-orang yang 

ada dilingkungannya. Keteladanan yang guru berikan kepada anak didik, 

memberikan dampak yang nyata bagi perkembangan kemampuan moral anak.  

guru yaitu, 1) mengikhlaskan mengajarkan ilmu untuk Tuhan, 2) memiliki 

kejujuran, 3) serasi antara ucapan dan perbuatan, 4) bersikap adil dan tidak 

berat sebelah, 5) berakhlak mulia dan terpuji, 6) rendah hati, 7) bercanda 

bersama dengan anak didiknya, 8) mampu bersabar dan menahan emosi, 9) 

menghindari perkataan yang tidak pantas, 10) berkonsultasi dengan orang lain. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti amati di PAUD 

nnatuth Thalibiin Perawang Barat kelompok TK B, kebiasaan dan 

keteladanan yang diberikan guru kepada anak didiknya yaitu, mengucapkan 

salam ketika masuk kelas dan bertemu dengan sesama guru, memulai dan 

mengakhiri pembelajaran dengan doa, mengucapkan perkataan yang terpuji, 

sabar dalam memberikan pengajaran kepada anak, memberikan apresiasi dan 
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motivasi untuk membangkitkan semangat belajar anak, serta selalu berkata 

yang baik dengan anak didiknya. 

Adapun gejala-gejala moral yang sudah ada dalam diri anak didik usia 5-

 kelompok TK 

B yaitu 1) beberapa anak sudah terbiasa  mengucapkan salam ketika masuk 

kelas dan bertemu dengan guru, 2) beberapa anak sudah mampu bertanggung 

jawab merapikan mainan yang sudah selesai dimainkan, 3) sebagian besar anak 

sudah terbiasa membuang sampah pada tempatnya, 4) beberapa anak sudah 

mampu bersabar saat menunggu giliran 5) beberapa anak sudah mau 

memberikan bantuan kepada temannya yang sedang kesulitan.  

Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas maka peneliti tertarik untuk 

Hubungan Keteladanan Guru dengan 

Kemampuan Moral Anak Usia 5-6 Tahun anatuth 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah, sebagai berikut : 

1. Beberapa anak sudah mengikuti aturan yang diberlakukan di sekolah. 

2. Kuatnya kepribadian yang ditampilkan guru sebagai contoh teladan. 

3. Anak mencontoh hal baik yang diajarkan guru di sekolah. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah hubungan keteladanan guru dengan 

kemampuan moral anak di Perawang 

Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

Seberapa besar hubungan keteladanan yang diberikan guru terhadap 

kemampuan  

E. Asumsi Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah, peneliti berasumsi bahwa adanya 

hubungan yang kuat antara keteladan guru yang diajarkan dengan kemampuan 

moral an anatuth Thalibiin Perawang Barat. 

F. Tujuan Penelitian 

Melalui penelitian yang dilakukan di PAUD Te

Thalibiin Perawang Barat memiliki tujuan yang akan dicapai  yaitu : Untuk 

mengetahui seberapa besar hubungan keteladanan guru dengan kemampuan 

moral anak usia 5-6 tahun. 

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah peneliti kemukakan diharapkan dapat 

berguna dan bermanfaat bagi pihak yang terkait. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada pihak 

yang terkait dalam rangka pengembangan teori serta memberikan masukan 

ilmiah yang berhubungan dengan objek penelitian. Dapat menambah ilmu 

pengetahuan mengenai pendidikan anak usia dini khususnya dalam 

memberikan contoh teladan kepada anak untuk meningkatkan kecerdasan 

moral anak 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru. 

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan wawasan bagi guru yang ada di PAUD Terpadu 

anatuth Thalibiin agar mengetahui seberapa besar pengaruh 

keteladanan guru dengan kemampuan moral anak. 

b.  Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan menjadi 

informasi tambahan untuk pelaksanaan penelitian selanjutnya. 


